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Abstract
This study aims to determine the application of  Person Centered can improve interpersonal communication students in class 
VIII SMP Negeri 13 Magelang City.
The method used in this study is action research guidance and counseling using a cycle consisting of: (1) planning the action, (2) 
the implementing measures, (3) observation / observation and reflection, (4) evaluation. The data collection techniques used 
interviews and observations, to determine changes increase interpersonal communication skills in class VIII SMP Negeri  13 
Magelang.
 The results of  this study showed the improvement students interpersonal communication skills after three cycles 
treatments. At the end of  cycles, student interpersonal communication skills increase until 83%. It can be concluded that the 
Person Centered approach can be applied to improve communication skills Interpersonal class VIII SMP Negeri 13 G in 
Magelang City School. 
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PENDAHULUAN

Komun�kas� merupakan hubungan antar dua 
orang atau leb�h yang d�lakukan secara langsung 
atau t�dak langsung untuk memb�carakan suatu 
hal. Komun�kas� b�sa d�lakukan dengan sengaja 
atau t�dak sengaja.

 Komun�kas� b�sa d�bag� menjad� dua ya�tu 
komun�kas� Interpersonal dan komun�kas� In-
trapersonal. Komun�kas� Interpersonal ada- 
lah komun�kas� yang d�lakukan dengan orang 
la�n, sedangkan komun�kas� Intrapersonal 
adalah komun�kas� d�lakukan dengan d�r� 
send�r�. Dalam komun�kas� Interpersonal selalu 
d�hubungkan dengan pertemuan antar dua, t�ga 
atau mungk�n empat orang yang terjad� secara 
spontan dan t�dak berstruktur. Komn�kas� 
Interpersonal t�dak b�sa hanya d�lakukan oleh 
satu orang, karena �tu komun�kas� Interpersonal 
d�lakukan oleh dua orang atau leb�h yang sal�ng 
ber�nteraks� dengan hubungan yang bebas dan 
bervar�as� serta ada keterpengaruhan. 

Mulyana (2005 : 24) menyatakan bahwa 
komun�kas� Interpersonal (Interpersonal 
Comunication) adalah pertemuan antara orang-
orang secara tatap muka yang memungk�nkan 
set�ap pesertanya menangkap reaks� orang la�n 
secara verbal maupun non verbal. Komun�kas� 

yang efekt�f  akan menc�ptakan hubungan 
Interpersonal yang ba�k. Karena dalam komu-
n�kas� Interpersonal d�lakukan dar� mulut 
ke mulut yang terjad� dalam  �nteraks� tatap 
muka antar beberapa pr�bad�, seh�ngga orang 
yang melakukuan �nteraks� tersebut akan b�sa 
mengatakan reaks� orang la�n, ba�k yang bers�fat 
verbal maupun non verbal.

L�l�wer� (2007 : 20) komun�kas� Interpersonal 
merupakan komun�kas� yang d�lakukan oleh dua 
orang atau  lebih dengan jarak fisik di antara  
mereka yang sangat dekat, bertatap muka atau 
bermed�a dengan s�fat umpan bal�k yang maksud 
t�dak berstruktur.

Pengert�an komun�kas� Interpersonal d� atas, 
dapat d�paham� bahwa komun�kas� Interpersonal 
adalah baga�mana k�ta ber�nteraks� dan berkomu-
n�kas� dengan orang la�n, melalu� hubungan tatap  
muka yang d�lakukan oleh dua orang atau leb�h. 
Hubungan �tu d�lakukan secara spontan dan 
t�dak berstruktur, dalam keg�atan �tu terjad� 
suatu proses ps�kolog� yang b�sa merubah s�kap, 
pendapat atau per�laku orang yang sedang 
melakukan �nteraks� tersebut, mem�l�k� tujuan 
atau maksud t�dak berstruktur, dan adaptas� 
pesan tersebut khusus.
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D� Kelas VIII SMP Neger� 13 Kota Ma-
gelang setelah penel�t� melakukan penel�t�an/
observas� ada t�ga s�swa yang mengalam� ma-
salah tentang komun�kas� Interpersonal ya�tu, 
t�dak mempunya� teman d� sekolah, t�dak beran� 
berpendapat, perlu adanya t�ndak lanjut untuk 
men�ngkatkan komun�kas� Interpersonal ya�tu 
dengan menerapkan pendekatan Person Centered 
seh�ngga yang t�dak ba�k dan yang rendah 
menjad� ba�k serta menjaga dan memel�hara 
komun�kas� Interpersonal yang sudah ba�k agar 
tetap ba�k.

Lat�pun (2008 : 92) pendekatan yang ber- 
pusat pada Person  atau konsel�, yang me-
mandang konsel� sebaga� partner dan perlu 
adanya keseras�an pengalaman ba�k pada 
konsel� maupun konselor dan keduanya perlu 
mengemukakan pengalamannya pada saat 
hubungan konsel�ng berlangsung. Pendekatan 
�n� menaruh kepercayaan bahwa konsel� 
mem�l�k� kemampuan untuk memecahkan 
masa-lahnya send�r�. Hubungan terap�s dan 
konsel� merupakan alat untuk men�ngkatkan 
kesadaran dan menemukan sunber-sumber 
yang terpendam yang kemud�an membangun 
konstruks� dalam penguatan h�dupnya.

Wahyun� (2011 : 261) menyatakan pende-
katan Person Centered ya�tu manus�a yang 
mencar� bantuan ps�kolog�s d�perlakukan se- 
baga� konsel� yang bertanggung jawab me- 
m�l�k� kekuatan untuk mengarahkan d�r�nnya 
send�r�, kemud�an karena luasnya area apl�kas� 
maka pendekatan �n� leb�h d�kenal sebaga� 
pendekatan yang berpusat pada manus�a. 

Dar� pendapat para ahl� d� atas dapat 
d�tar�k kes�mpulan bahwa pendekatan Person 
Centered merupakan pendekatan yang berpusat 
pada manus�a, yang d�dalamnya konselor me-
ngannggap konsel� sebaga� partner, konselor 
membangun rasa nyaman agar konsel� dapat 
mencer�takan permasalahan dan pengala- 
mannya secara terbuka dan menaruh rasa 
percaya kepada konselor serta konsel� dapat 
mengaktual�sas�kan d�r� send�r� dan menda-
patkan kebutuhan d�c�nta� dan d�harga�

Berdasarkan Latar Belakang d� atas maka 
penel�t� �kut berpart�s�pas� untuk melakukan 
penel�t�an dalam rangka men�ngkatkan ke-
mampuan komun�kas� Interpersonal s�swa 
melalu� penerapan konsel�ng perorangan dengan 
penel�t�an berjudul “Penerapan Person Centered 
untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 
Interpersonal Siswa”.

METODE 

Variabel Penelitian

1. Var�abel Input ya�tu kemampuan komun�-
kas� �nterpersonal s�swa. Dengan c�r�-c�r�: 
kemampuan menjelskan kembal� mater� 
pelajaran, mampuan menjawab pertanyaan/
bertanya kepada guru, mampuan mengajak 
bercanda dengan teman, kemampuan 
berpendapat ket�ka sedang berd�skus�, 
mampu berkomun�kas� ket�ka d�ajak berma�n 
dengan teman. 

2. Var�abel Proses ya�tu cara tekn�s yang akan 
d�gunakan untuk men�ngkatkan kemam- 
puan yang akan d� �ng�nkan menjad� ke-
mampuan yang d�harapkan. Pada penel�t�an 
�n� var�abel prosesnya adalah konsel�ng �n-
d�v�du melalu� penerapan Person Centered.

3. Var�abel Output, ya�tu kond�s� akh�r berupa 
kemampuan yang d�harapkan sebaga� tolak 
ukur keberhas�lan penel�t�an t�ndakan. Jad� 
var�abel output dalam penel�t�an �n� adalah 
terwujudnya kemampuan komun�kas� In-
terpersonal s�swa yang leb�h ba�k setelah 
menjalan� proses konsel�ng Person Centered.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Komun�kas� �nterpersonal adalah proses 
pertukaran �nformas�, komun�kas� yamg 
d�lakukan oleh dua orang atau leb�h dengan 
jarak yang dekat, bertatap muka yang dapat 
langsung d�ketahu� bal�kannya, bers�fat 
khusus, serta mem�l�k� tujuan atau maksud 
t�dak berstruktur.

2. Person Centered adalah suatau proses terap� 
hubungan yang memandang bahwa konsel� 
adalah sebaga� partner serta perlu adanya 
keseras�an pengalaman, ba�k pada konsel� 
maupun konselor agar konsel� dapat 
mengaktual�sas� d�r�, bertanggung jawab, 
serta dapat mener�ma dan mengharga� 
sepenuhnya s� d�r� (konsel�) tersebut.

Metode Analisis Data 
Adalah Proses mengatur urutan data, 

mengorgan�sas�kan ke dalam suatu pola, kate-
gor� dan satuan ura�an dasar. 

(Afifudin, 2009 : 145) Analisis data meru-
pakan proses pengorgan�sas�an dan mengu-
rutkan data dalam pola, kategor�, dan satuan 
ura�an dasar seh�ngga dapat d�temukan tema 
dan dapat h�potes�s kerja sepert� yang d�dasarkan 
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oleh data. Berdasar tekn�k dan pengumpulan 
data penel�t�an �n� menggunakan observas� 
dan wawancara serta dokumentas�. Dengan 
dem�k�an penel�t�an �n� d�kenal dengan anal�s�s 
data d� lapangan ba�k �tu data lama maupun data 
baru. Dalam penul�san atau aturan data, penul�s 
mengacu pada pengungkapan, pembukt�an dan 
pemaparan data sesua� dengan real�ta.

Menurut Musl�ch (2010 : 162) pengubahan 
per�laku dapat d�nyatakan kembal� apab�la : 
1. Konsel� dapat men�ngkatkan frekuens� 

munculnya kemampuan komun�kas� �nter-
personal ke arah leb�h ba�k sebesar 60 % dar� 
per�laku semula. 

2. Konsel� menunjukkan perubahan kemam-
puan ba�k pada saat keg�atan belajar mengajar 
d�sekolah.

Data dalam penel�t�an �n� berupa data 
kual�tat�f, oleh karena �tu data yang terkumpul 
akan d�anal�s�s dengan menggunakan persentase. 
Menurut Ardana (Musl�ch, 2010 : 162) untuk 
mengetahu� t�ngkat perubahan yang menjad� 
sasaran penel�t�an menggunakan rumus : 

N�la� rata-rata �nd�kator 
yang d�laksanakan

P =          x   100%
    Ind�kator yang ada 

Keterangan : 
P : Persentase perubahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penel�t�an �n� d�laksanakan pada tanggal 12  
Apr�l 2015 sampa� 25 Me� 2016 d� kelas VIII SMP 
Neger� 13 Kota Magelang. Penel�t� memperoleh 
konsel� dar� rekomendas� guru pemb�mb�ng dan 
dengan melakukan observas� dan wawancara. 
Ber�kut yang menjad� konsel�nya:
1. PRS sebaga� konsel� 1
2. DKA sebaga� konsel� 2
3. RMN sebaga� konsel� 3

Adapun t�ngkah laku yang d�tel�t� adalah 
sebaga� ber�kut: 1) Kemampuan menjelaskan 
kembal� mater� pelajaran. 2) Kemampuan 
menjawab pertanyaan dar� guru., 3) Kemampuan 
mengajak berkomun�kas� dengan teman. 4) 
Kemampuan berpendapat ket�ka sedang d�skus�, 
5) kemampuan berkomun�kas� ket�ka d�ajak 
berma�n dengan teman.

Selanjutnya 3 langkah s�klus tentang pelaksa-
naan penel�t�an yang penul�s lakukan mel�put�: a) 
Pelaksanaan s�klus I; b) Pelaksanaan s�klus II; c) 
Pelaksanaan s�klus III. Penjelasan mas�ng-mas�ng 
pelaksanaan s�klus sebaga� ber�kut:

Pelaksanaan Siklus I

Tindakan 
Dalam t�ndakan �n� d�lakukan pengamatan 

kemampuan komun�kas� �nterpersonal s�swa oleh 
subyek penel�t�an yang d�lakukan sebelum d�ber� 
t�ndakan konsel�ng. Kemampuan komun�kas� 
Interpersonal yang d� observas� dalam penel�t�an 
�n� adalah : 1) Kemampuan menjelaskan kembal� 
mater� pelajaran. 2) Kemampuan menjawab 
pertanyaan dar� guru. 3) Kemampuan me-
ngajak berkomun�kas� dengan teman. 4) 
Kemampuan berpendapat ket�ka sedang d�skus�. 
5) Kemampuan berkomun�kas� ket�ka d�ajak 
berma�n dengan teman.

Subyek yang d�maksud adalah PRS sebaga� 
konsel� 1, DKA sebaga� konsel� 2, RMN sebaga� 
konsel� 3 ket�ganya kelas VIII G SMP Neger� 
13 Kota Magelang. Sela�n dengan observas�, 
juga d�lakukan wawancara. Pada langkah �n� 
d�lakukan observas� terhadap konsel� guna 
memperoleh data tentang frekuens� kemampuan 
komun�kas� Interprsonal pada ket�ga subyek 
penel�t�an sebelum ada t�ndakan konsel�ng, dan 
cara yang d�tempuh adalah dengan mengamat� 
dan mencatat �nd�kator yang muncul dar� ket�ga 
subyek penel�t�an. 

Keg�atan observas� atau pengamatan 
d�lakukan tanggal 5 sampa� 7 Januar� 2016. 
Has�l observas� menunjukkan bahwa ket�ga 
subyek penel�t�an memang mem�l�k� fre- 
kuens� cukup t�ngg� terka�t dengan kemam-
puan komun�kas� Interprsonal rendah. Ber�kut 
�n� data berupa jen�s dan frekuens� kemampuan 
komun�kas� Interprsonal yang d�lakukan oleh 
subyek penel�t�an.

Pelaksanaan Tindakan I dan II 
T�ndakan yang d�tempuh adalah melalu� 

pember�an layanan konsel�ng Person Centered. 
T�ndakan I dan II, konsel� 1, 2 dan 3 
d�laksanakan tanggal 18, sampa� 23 Januar� 
2016, has�lnya pada lamp�ran, set�ap pertemuan 
berlangsung 40 men�t d� ruang BK SMP Neger� 
13 Kota Magelang dengan mengamb�l jam mata 
pelajaran, dengan �j�n guru mata pelajaran  dan 
Guru Pemb�mb�ng.
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Observasi dan Refleksi 
Observasi dan refleksi konseli 1, 2 dan 

3 d�laksanakan pada tanggal 25, sampa� 27 
Januar� 2016, has�l observas� b�sa d�l�hat pada 
lamp�ran halaman. Tujuannya untuk mengetahu� 
kekurangan, kemajuan yang d�capa� selama proses 
pelaksanaan t�ndakan s�klus I dan rencana apa 
yang perlu d�amb�l untuk t�ndakan ber�kutnya. 
Berdasarkan data-data d�atas d�ketahu� bahwa 
mas�h ada belum mengalam� perubahan 
pen�ngkatan sesua� target yang d�harapkan dalam 
�nd�kator k�nerja ya�tu pen�ngkatan  m�n�mal 
leb�h dar� 60%, oleh sebab �tu perlu d�lanjutkan 
t�ndakan pada s�klus II.

Evaluasi Akhir 
Evaluas� d�laksanakan berdasarkan has�l 

data yang d�peroleh dar� pelaksanaan t�n- 
dakan. Evaluas� dar� has�l penel�t�an tersebut 
dapat d�l�hat pada lamp�ran laporan konsel�ng 
�nd�v�du halaman.

Berdasarkan data-data d�atas d�ketahu� 
bahwa mas�h ada belum mengalam� perubahan 
pen�ngkatan sesua� target yang d�harapkan dalam 
�nd�kator k�nerja ya�tu pen�ngkatan  m�n�mal 
leb�h dar� 60%, oleh sebab �tu perlu d�lanjutkan 
t�ndakan pada s�klus II.

Evaluasi Akhir 
Evaluas� d�laksanakan berdasarkan has�l 

data yang d�peroleh dar� pelaksanaan t�ndakan. 
Evaluas� dar� has�l penel�t�an tersebut dapat 
d�l�hat pada lamp�ran laporan konsel�ng �nd�v�du 
halaman.

Persentase perubahan d� atas menun-
jukkan men�ngkatnya kemampuan komun�-
kas� Interpersonal namun men�ngkatnya  
kemampuan komun�kas� Interpersonal pa- 
da ke t�ga konsel� belum menunjukkan ter- 
capa�nya target ya�tu leb�h dar� 60 %. Oleh 
karena �tu t�ndakan d�katakan belum berhas�l.

Berdasarkan data tabel d� atas d�ketahu� 
bahwa perubahan kamampuan kearah yang leb�h 
ba�k ya�tu men�ngkatnya kemampuan komun�kas� 
Interpersonal pada ke t�ga konsel�, akan tetap� 
belum mencapa� leb�h dar� 60%. Oleh sebab �tu 
perlu d�lanjutkan pada s�klus II.

Pelaksanaan Siklus II

Tindakan 
T�ndakan �n� untuk mengubah kemampuan 

subyek penel�t�an ke arah yang leb�h ba�k adalah 
dengan melaksanakan wawancara konsel�ng 

dengan penerapan Person Centered. Konsel� 
d�yak�nkan bahwa kamampuannya �tu benar-
benar akan berguna dalam h�dupnya nant�, Oleh 
sebab �tu, konsel� harus berupaya men�ngkatkan 
kemampuan komun�kas� �nterpersonal ter- 
sebut agar menjad� �nd�v�du yang mem�l�k� 
kemampuan yang teramp�l dalam berko-
mun�kas�

Pelaksanaan Tindakan I dan II
T�ndakan yang d�tempuh adalah melalu� 

pember�an layanan konsel�ng Person Centered. 
T�ndakan I dan II Untuk konsel� 1, 2 dan 3 
d�laksanakan tanggal 1 sampa� 6 Februar� 2016, 
has�ln dapat d�l�hat pada lamp�ran hal, set�ap 
pertemuan berlangsung 40 men�t d� ruang 
perpustakaan SMP Neger� 13 Kota Magelang 
pada saat jam bahasa jawa. 

Observasi dan Refleksi Tindakan 
MObservasi dan refleksi konseli 1, 2 dan 3 

d�laksanakan pada tanggal 9 sampa� 11 Februar� 
2016, has�l observas� b�sa d�l�hat pada lamp�ran 
halaman. Tujuan keg�atan pada tahap �n� adalah 
untuk mengevaluas� proses keg�atan selama 
s�klus II. 

Evaluasi Akhir Tindakan 
Evaluas� akh�r t�ndakan d�laksanakan 

berdasarkan has�l data yang d�peroleh dar� 
pelaksanaan s�klus II. Evaluas� dar� has�l 
penel�t�an tersebut dapat d�l�hat pada lamp�ran 
laporan konsel�ng �nd�v�du halaman

Berdasarkan has�l keterangan data pada tabel 
d� atas dapat d�ketahu� bahwa terjad� pen�ngkatan 
kemampuan komun�kas� �nter- personal pada ke 
t�ga konsel�.

 Namun belum semua �nd�kator mencapa� 
target ya�tu leb�h dar� 60%. Oleh sebab �tu perlu 
d�lanjutkan  t�ndakan pada s�klus ber�kutnya ya�tu 
pelaksanaan pada s�klus III.

Pelaksanaan Siklus III

Tindakan 
T�ndakan �n� untuk mengubah kemam-

puan  ket�ga subyek penel�t�an kearah yang leb�h 
ba�k adalah dengan melaksanakan wawancara 
konsel�ng �nd�v�du. Konsel� d�yak�nkan untuk 
men�ngkatkan kemauan dan usaha perubahan dar� 
konsel�. Konsel� harus berupaya dengan sungguh-
sungguh untuk men�ngkatkan kemampuan ko- 
mun�kas� �nterpersonal agar teramp�l dalam 
berkomun�kas� d� semua l�ngkungan. Seh�ngga 
menghas�lkan kontrak perubahan kemampuan 
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konsel� ke arah yang leb�h ba�k dan berusaha 
untuk mempertahankannya.

Pelaksanaan Tindakan I dan II
Pelaksanaan T�ndakan I dan II untuk konsel� 

1, 2 dan 3 d�lakukan pada tanggal 18 sampa� 20 
Februar� 2016, has�lnya pada lamp�ran halaman, 
t�ap pertemuan berlangsung 40 men�t d� ruang 
perpustakaan  SMP Neger� 13 Kota Magelang 
pada saat jam  pelajaran. 

Observasi dan Refleksi Tindakan
Observasi dan refleksi pada siklus III 

d�laksanakan pada 25 sampa� 27 Februar� 2016. 
Has�l observas� pada s�klus III pada konsel� 1, 2 
dan 3 dapat d�l�hat pada lamp�ran halaman. 

Evaluasi Akhir Tindakan 
Evaluas� akh�r t�ndakan d�laksanakan 

berdasarkan has�l data yang d�peroleh dar� 
pelaksanaan t�ndakan. Evaluas� dar� has�l pe-
nel�t�an tersebut dapat d�l�hat pada lamp�ran 
laporan konsel�ng �nd�v�du pada halaman

Persentase perubahan menunjukkan 
men�ngkatnya kemampuan komun�kas� �n-
terpersonal ya�tu leb�h dar� 60 %. 

Berdasarkan data d�atas d�ketahu� bahwa 
pen�ngkatan kemampuan komun�kas� Inter-
personal pada ke�ga konsel� pada s�klus III 
telah mencapa� leb�h dar� 60 %, oleh sebab �tu 
pelaksanaan t�ndakan d�hent�kan dan sudah dapat 
d�katakan bahwa b�mb�ngan pr�bad� melalu� 
penerapan Person Centered untuk men�ngkatkan 
komun�kas� Interpersonal s�swa SMP Neger� 13 
Kota Magelang Tahun Ajaran 2015/ 2016 telah 
berhas�l.

Hasil Akhir
Pada s�klus III atau t�ndakan akh�r ter- 

nyata dar� ke t�ga subyek penel�t�an me-
nunjukkan men�ngkatnya kemampuan ko- 
mun�kas� Interpersonal, ya�tu dar� komu-
n�kas� �nterpersonal rendah menjad� teramp�l 
dalam berkomun�kas� Interpersonal. Hal �n� 
dapat d�bukt�kan dengan adanya pen�ngkatan 
frekuens� munculnya �nd�kator berkomun�kas� 
�nterpersonal sesudah d�ber� perlakuan t�ndakan 
penerapan Person Centered.

Untuk konsel� 1 menunjukkan pen�ngkatan 
frekuens� munculnya �nd�kator berkomun�kas� 
�nterpersonal sebaga� ber�kut:
a. Kemampuan Menjelaskan kembal� mater� 

pelajaran. sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 2 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan 

berupa penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 15 kal�, dengan prosentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
87%

b. Kemampuan Menjawab pertanyaan dar� 
guru, sebelum d�lakukan t�ndakan sebanyak 
2 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan berupa 
penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 18 kal�, dengan prosentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
89%.

c. Kemampuan mengajak Berkomun�kas� 
dengan teman, sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 3 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan 
berupa penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 16 kal�, dengan persentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
81%

d. Kemampuan Berpendapat ket�ka sedang 
berd�skus�, sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 3 kal�. Setelah d�ber� t�ndakan 
berupa penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 15 kal�, dengan presentas� 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
80%

e. Kemampuan Berkomun�kas� ket�ka d�ajak 
berma�n dengan teman, sebelum d�lakukan 
t�ndakan sebanyak 2 kal�. Setelah d�ber� 
t�ndakan berupa penerapan Person centered 
pada konsel� berubah menjad� 19 kal�, 
dengan presentas� perubahan ke arah yang 
leb�h ba�k sebesar 89%

Secara keseluruhan pen�ngkatan frekuens� 
munculnya �nd�kator kemampuan berkomun�kas� 
�nterpersonal oleh konsel� I sebanyak 29 kal� dan 
�nd�kator tersebut men�ngkat menjad� 83 kal� 
dengan persentase pen�ngkatan sebanyak 65%.

Untuk konsel� 2 menunjukkan pen�ngkatan 
frekuens� munculnya �nd�kator berkomun�kas� 
�nterpersonal sebaga� ber�kut:
a. Kemampuan menjelaskan kembal� mater� 

pelajaran, sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 2 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan 
berupa penerapan Person centered pada 
konsel� berubah menjad� 11 kal�, dengan 
persentase perubahan ke arah yang leb�h 
ba�k sebesar 81%

b. Kemampuan menjawab pertanyaan dar� 
guru, sebelum d�lakukan t�ndakan sebanyak 
3 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan berupa 
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penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 15 kal�, dengan prosentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
80%

c. Kemampuan mengajak berkomun�kas� 
dengan teman, sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 2 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan 
berupa penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 14 kal�, dengan prosentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
85%. 

d. Kemampuan berpendapat ket�ka sedang 
berd�skus�, sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 2 kal�. Setelah d�ber� t�ndakan 
berupa penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 13 kal�, dengan presentas� 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
84%

e. Kemampuan berkomun�kas� ket�ka d�ajak 
berma�n dengan teman, sebelum d�lakukan 
t�ndakan sebanyak 3 kal�. Setelah d�ber� 
t�ndakan berupa penerapan Person centered 
pada konsel� berubah menjad� 18 kal�, 
dengan presentas� perubahan ke arah yang 
leb�h ba�k sebesar 83%

Secara keseluruhan pen�ngkatan frekuens� 
kemampuan berkomun�kas� �nterpersonal oleh 
konsel� 2 sebanyak 12 kal� dan men�ngkat menjad� 
71 kal� dengan persentase pen�ngkatan sebanyak 
95%.

Untuk konsel� 3 menunjukkan pen�ngkatan 
frekuens� berkomun�kas� �nterpersonal sebaga� 
ber�kut:
a. Kemampuan menjelaskan kembal� mater� 

pelajaran, sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 1 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan 
penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 12 kal�, dengan persentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
91%

b. Kemampuan menjawab pertanyaan dar� 
guru, sebelum d�lakukan t�ndakan sebanyak 
3 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan berupa 
penerapan Person centered pada konsel� ber-
ubah menjad� 15 kal�, dengan prosentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
80%.

c. Kemampuan megajak berkomun�kas� de-
ngan teman, sebelum d�lakukan t�ndakan 

sebanyak 3 kal�. Setelah d�ber�kan t�ndakan 
penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 14 kal�, dengan prosentase 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
78%. 

d. Kemampuan berpendapat ket�ka sedang 
berd�skus�, sebelum d�lakukan t�ndakan 
sebanyak 2 kal�. Setelah d�ber� t�ndakan 
berupa penerapan Person centered pada konsel� 
berubah menjad� 13 kal�, dengan presentas� 
perubahan ke arah yang leb�h ba�k sebesar 
84%

e. Kemampuan berkomun�kas� ket�ka d�ajak 
berma�n dengan teman, sebelum d�lakukan 
t�ndakan sebanyak 3 kal�. Setelah d�ber� 
t�ndakan berupa penerapan Person centered 
pada konsel� berubah menjad� 18 kal�, 
dengan presentas� perubahan ke arah yang 
leb�h ba�k sebesar 83%

f. Secara keseluruhan pen�ngkatan frekuens� 
per�laku berkomun�kas� �nterpersonal oleh 
konsel� 3 sebanyak 12 kal� dan per�laku 
tersebut men�ngkat menjad� 72 kal� dengan 
persentase pen�ngkatan sebanyak 98%.

g. Secara keseluruhan pen�ngkatan prosentase 
kemampuan berkomun�kas� �nterpersonal 
mengalam� perubahan leb�h dar�60% se-
sudah d�lakukan s�klus III maka sesua� 
dengan target yang telah d�tetapkan.

h. Dengan dem�k�an dapat d�katakan bahwa 
penerapan person centered dapat men�ngkatkan 
kemampuan komun�kas� Interpersonal s�swa 
pada ke t�ga konsel� kelas VIII G s�swa SMP 
Neger� 13 Kota Magelang.

KESIMPULAN

Komun�kas� Interpersonal�alah proses per-
tukaran �nformas�, komun�kas� yang d�lakukan 
oleh dua orang atau leb�h dengan jarak yang 
dekat, bertatap muka yang dapat langsung 
d�ketahu� bal�kannya, bers�fat khusus, serta 
mem�l�k� tujuan men�ngkatkan kemampuan 
manager�al dan hubungan soc�al, me- 
nyampa�kan dan atau mener�ma �nformas� me-
nyampa�kan dan menjawab pertanyaan. 

Person Centered merupakan pendekatan  
konsel�ng dengan menaruh kepercayaan pe- 
nuh kepada konsel� serta perlu adanya ke- 
seras�an pengalaman ba�k pada kl�en maupun 
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konselor agar konsel� menemukan solus� send�r� 
terhadap pemasalahannya.

Berdasarkan keselurahan apa yang sudah d�- 
paparkan d� bag�an depan dapat d�amb�l kes�m-
pulan bahwa melalu�pendekatan Person Centered 
dapat men�ngkatkan kemampuan komun�kas� In- 
terpersonalpada s�swa SMP Neger� 13 Kota 
Magelang Tahun Ajaran  2015/2016. Hal tersebut 
dapat d�bukt�kan dar� adanya perubahan yang 
menunjukkan kemampuan berkomun�kas� Inter-
personal rendah menjad� leb�h teramp�l dalam 
berkomun�kas� Interpersonal dan mencegah 
per�laku yang t�dak d��ng�nkan dar� kedua subyek 
penel�t�an setelahmemperoleh layanan konsel�ng 
�nd�v�dual melalu� pendekatan Person Centered.

Berdasarkan has�l penel�t�an dapat 
d�s�mpulkan bahwa apl�kas� pendekatan 
konsel�ng person centered, dapat men�ngkatkan 
kemampuan komun�kas� �nterpersonal s�swa hal 
tersebut d�dukung dengan adanya perubahan 
komun�kas� �nterpersonal pada mas�ng-mas�ng 
konsel� ya�tu secara frekuens�  munculnya 
komun�kas� �nterpersoanla pada konsel� I yang 
semula frekuens� kemampuan komun�kas� 

�nterpersonal sebanyak 12 per�laku  men�ngkat 
menjad� 83 per�laku dengan presentase 
pen�ngkatan sebesar 85%, konsel� II yang semula 
frekuens� kemampuan komun�kas� �nterpersoanal 
sebanyak 12 per�laku men�ngkat menjad� 71 
per�laku dengan persentase 83%, konsel� III yang 
semula kemampuan komun�kas� �nterpersoanl 
sebanyak 12 per�laku men�ngkat menjad� 72 
per�laku dengan presentase 83%. 

Dar� keseluruhan has�l penel�t�an yang 
d�peroleh dapat d�s�mpulkan bahwa perubahan 
kemampuan yang menunjukkan adanya ke-
mampuan komun�kas� �nterpersonal dar� ket�ga 
subyek pe-nel�t�an menunjukkan perubahan yang 
signifikan dengan persentase perubahan semua 
�nd�kator mencapa� leb�h dar� 60 % sesua� dengan 
yang sudah d�targetkan.

Saran
Berdasarkan kes�mpulan d�atas, selanjutnya 

d�sarankan kepada Guru Pemb�mb�ng perlu 
d�ber�kan konsel�ng �nd�v�du person centered 
bag� s�swa yang kemampuan komun�kas� 
�nterpersonalnya rendah.
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